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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menjelaskan fenomena penggunaan musik inkulturasi di gereja 

Katolik di Sulawesi Utara khususnya Gereja Katolik Maria Ratu Damai Tomohon. 

Gereja tersebut memiliki jadwal Misa Inkulturasi tetap dengan menerapkan budaya 

Minahasa melalui penggunaan bahasa Tombulu, tari Maengket dan Kabasaran, 

serta musik Kolintang dan Tambur. Penelitian ini menyoroti adanya perubahan 

dalam menyikapi masuknya musik tradisi ke dalam liturgi Gereja. Tujuan penelitian 

ini mengkaji pentingnya pelaksanaan Misa Inkulturasi menggunakan musik 

tradisional serta berbagai penyesuaian musik tradisional Minahasa untuk 

menciptakan Misa Inkulturasi yang efektif. Penulis menerapkan metode penelitian 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

pengamatan langsung pada salah satu Misa Inkulturasi, dan mewawancarai 

narasumber penting yaitu pastor paroki yang pernah menjabat, pelaksana 

Inkulturasi serta beberapa umat Gereja dengan sistem purposive sampling. Hasil 

penelitian menemukan bahwa musik tradisi Minahasa yang diterapkan dalam Misa 

Inkulturasi menggunakan modus Phrygian yang didapati dalam lagu Betapa Indah 

Rumah-Mu Tuhan dan lagu Opo Wananatase. Penyesuaian berikutnya adalah 

bentuk pengolahan musik yang menggunakan penyusunan harmonisasi empat 

suara, baik dalam paduan suara maupun dalam salah satu instrumen yang digunakan 

yaitu kolintang. Bertambahnya durasi waktu sebagai dampak penyesuaian 

penggunaan musik tradisi, tidak berdampak signifikan dalam kenyamanan 

beribadah karena penggunaan musik tradisi menimbulkan pengalaman beribadah 

yang dirasakan lebih ekspresif dan menambah suasana penghayatan dalam 

beribadah. 

 

Kata kunci: musik inkulturasi, misa inkulturasi minahasa, liturgi gereja Katolik 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Musik adalah elemen yang selalu melekat erat dalam kehidupan manusia. 

Esensi musik dalam masyarakat terlihat dalam berbagai bidang aspek kehidupan.  

Sebagai media hiburan, musik dinikmati dalam beragam bentuk pertunjukan seni. 

Dalam dunia medis, musik dijadikan sebagai alat terapi. Ada pula musik di dalam 

budaya populer menjadi suatu produk yang dapat diperdagangkan. Musik juga 

menjadi alat komunikasi, baik untuk sesama manusia maupun manusia dengan 

Sang Pencipta.  

Setiap keyakinan atau agama memiliki sudut pandang dan cara tersendiri 

dalam dalam menggunakan musik sebagai pendekatan diri terhadap Sang Pencipta. 

Sebagai contoh, pada ritual keyakinan Shinto dan Buddha digunakan alat musik 

taiko sebagai pengiring musik religius (taiko-center.co.jp). Selanjutnya dalam 

keyakinan Hindu, digunakan nyanyian bajan muruga dengan iringan musik 

tamborin, cincingan, dan sepasang tabla (Suharyanto et al., 2020). Dalam 

peribadatan Katolik, umat mendekatkan diri kepada Tuhan lewat nyanyian 

Gregorian serta digunakan keyboard berupa piano elektrik atau clavinova maupun 

electone sebagai iringannya. Selama sekian abad, nyanyian Gregorian menjadi 

nyanyian yang diwajibkan dalam peribadatan Gereja Katolik. Namun, terjadinya 

Konsili Vatikan II ini mendorong Gereja untuk berinkulturasi dengan budaya. Hal 

ini menjadi penyebab munculnya nyanyian-nyanyian baru berciri-khas daerah yang 

pada akhirnya secara perlahan menjadi nyanyian alternatif selain Gregorian.  
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Penggunaan nyanyian-nyanyian berciri khas daerah ini pun tetap harus 

sesuai dengan peran musik liturgi yang ada dalam Gereja Katolik. Musik dalam 

konteks ini berperan penting karena dapat mendukung terciptanya suasana ibadah. 

Memainkan musik atau menyanyikan lagu pujian di gereja akan menciptakan 

suasana yang lebih khusyuk, khusunya mendukung umat dalam memaknai doa, 

karena melalui lagu tersebut umat dapat mengungkapkan doa mereka dengan lebih 

ekspresif.  

Penelitian terdahulu menunjukkan suatu penerapan dan pelaksanaan 

musik Inkulturasi di Gereja Pugeran Yogyakarta dengan memilah gendhing-

gendhing yang diterapkan agar dapat memenuhi peran dari musik liturgi itu sendiri 

sehingga tidak berlawanan dengan nilai-nilai liturgi serta kontekstualisasi dari 

gendhing (Suciningsih, 2012). Suciningsih menemukan pelaksanaan musik 

inkulturasi di Gereja Pugeran sudah mengalami tahap-tahap penyesuaian sehingga 

sesuai dengan aspek liturgi gereja Katolik. Hal ini terbukti dengan pelaksanaannya 

yang tidak merusak penghayatan iman dari umat. Di sisi lain, baik anak remaja 

maupun orang dewasa merasa senang dengan adanya penerapan gendhing sebagai 

musik Inkulturasi ke dalam liturgi misa. Musik liturgi yang digunakan dalam ibadat 

atau dalam Misa selalu mengikuti tema liturgi yang ada. Lirik lagunya juga 

menggambarkan sabda Tuhan di dalam Alkitab. Musik liturgi berperan penting 

dalam membawa umat masuk ke dalam suasana hikmat saat melakukan devosi 

kepada Tuhan sehingga dapat menyatu ke dalam bagian integral dari liturgi 

peribadatan Gereja Katolik (Komisi Liturgi KWI, 1993). 
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Gereja Katolik Maria Ratu Damai Tomohon adalah satu dari sekian gereja 

Katolik di Sulawesi Utara, yang memberdayakan musik Inkulturasi dalam liturgi 

gereja Katolik. Umat gereja biasanya menyebut liturgi ini dengan ‘Misa Inkulturasi 

Minahasa’. Adapun unsur-unsur seni yang diinkulturasikan yaitu tari maengket, tari 

kabasaran dan musik kolintang. Tari maengket adalah bentuk ucapan syukur atas 

hasil panen berlimpah dan syukur atas pendirian bangunan baru kepada Sang 

Pencipta, serta sebagai hiburan (regional.kompas.com). Tari kabasaran merupakan 

tarian perang yang kemudian akhirnya dijadikan sebagai tarian penyambutan tamu 

(indonesiakaya.com). Selanjutnya, musik kolintang merupakan musik instrumental 

yang muncul dari hasil transmutasi genre musik Keroncong Portugis (Rumengan & 

Hartati, 2020). Ketiga unsur ini dipadukan menjadi suatu kesenian baru yang 

kemudian diadaptasikan ke dalam Misa. 

Misa Inkulturasi secara keseluruhan menggunakan bahasa Tombulu 

(bahasa daerah Minahasa), dimana perarakan di bagian awal dan persembahan misa 

telah dikolaborasikan dengan tari kabasaran dan tari maengket. Kabasaran dan 

maengket secara simbolis menghantar pemimpin dan petugas misa menuju altar. 

Beriringan dengan para penari maengket yang turut berperan dalam menyanyikan 

Tepianolah (nyanyian pembuka) dan Iyayomoma (nyanyian persembahan), penari 

kabasaran juga ikut dalam menyanyikan kedua lagu tersebut. Perarakan di awal 

dan persembahan misa diiringi oleh musik kolintang dan tambur. Musik kolintang 

dan tambur secara berkesinambungan berfungsi mengiringi nyanyian dan tarian.  

Adanya perpaduan ini diasumsikan telah mendatangkan nuansa sakral-tradisional 

yang dianggap ‘segar’ dalam lingkungan Gereja Katolik Maria Ratu Damai. 
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Namun nyatanya terdapat kendala praktis yang dialami umat yang telah 

terbiasa dengan misa pada umumnya. Hal ini disebabkan oleh durasi misa yang 

menjadi lebih lama karena banyaknya unsur-unsur seni budaya yang ditambahkan. 

Misalnya bagian perarakan masuk dan persembahan yang normalnya hanya diiringi 

nyanyian kini terdapat juga tarian dan nyanyian panjang. Perpaduan budaya dan 

liturgi ini mengakibatkan umat yang telah nyaman dengan misa biasa merasakan 

perbedaan durasi ketika mengikuti Misa Inkulturasi. 

Terlepas adanya hal pro dan kontra, Misa Inkulturasi dengan paduan unsur 

tari dan musik ini telah mampu dilaksanakan selama tiga tahun terakhir. Namun 

belum diketahui sejauh mana musik kolintang beserta tambur sebagai iringan 

nyanyian dan tarian mampu menambah esensi dari Misa Inkulturasi. Misa 

Inkulturasi sejatinya tidak hanya merupakan wadah yang paling strategis untuk 

mendekatkan umat dengan Tuhan melainkan juga sambil mengenal dan 

mempelajari adat dan budaya mereka. Untuk itu, diperlukan pembahasan lebih 

lanjut tentang bagaimana kedudukan dan pengaruh perpaduan musik tradisional 

Minahasa dalam Misa Inkulturasi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang yang telah dijabarkan, berikut adalah 

rumusan masalah penelitian ini: 

1. Bagaimana musik tradisi Minahasa disesuaikan dalam Misa Inkulturasi 

Minahasa agar kenyamanan beribadah tetap terjaga? 
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2. Mengapa Misa Inkulturasi Minahasa di Gereja Katolik Maria Ratu Damai 

Tomohon harus tetap dilaksanakan dengan iringan musik tradisi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menemukan cara menyesuaikan musik tradisi di 

dalam Misa Inkulturasi Minahasa sehingga kenyamanan beribadah dapat 

tetap terjaga. 

2. Untuk mengetahui alasan Misa Inkulturasi Minahasa di Gereja Katolik 

Maria Ratu Damai Tomohon harus tetap dilaksanakan dengan iringan musik 

Inkulturasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan evaluasi bagi gereja-gereja Katolik yang menerapkan Misa 

Inkulturasi dalam ibadahnya. 

2. Menjadi sumber literatur untuk penelitian selanjutnya dengan topik dan 

masalah yang berkaitan. 
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